
i  

 

 
 

  
 

TUGAS AKHIR 

  

EFEKTIVITAS MODEL PJBL BERBANTUAN MEDIA 

INTERAKTIF ULAR TANGGA TERHADAP 

PENINGKATAN PEMAHAMAN MATERI TEKS 

PROSEDUR PADA PESERTA DIDIK KELAS V SD 

 

 

 

Alyatul Chasanah 

NIM. 20221115051 

 

 

 

DOSEN PEMBIMBING 

Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. 

Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH 

DASAR FAKULTAS PENDIDIKAN, KOMUNIKASI DAN 

SAINS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

2026 

  



ii  

EFEKTIVITAS MODEL PJBL BERBANTUAN MEDIA 

INTERAKTIF ULAR TANGGA TERHADAP 

PENINGKATAN PEMAHAMAN MATERI TEKS 

PROSEDUR PADA PESERTA DIDIK  KELAS V SD 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

ALYATUL CHASANAH 

NIM. 20221115051 

 

 

 

 

DOSEN PEMBIMBING 

Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. 

Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 

 

 

 

PROGRAM STUDI  

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS PENDIDIKAN, KOMUNIKASI, DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

2026 



iii  

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Moto 

 

“Den Ajembar, Den Momot Lawan, Den Mangku, Den Kaya 

Segara” 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang 

patut diremehkan. Lambungkan  setinggi yang kamu inginkan dan 

gapailah  dengan selayaknya yang kau  harapkan.” -Maudy Ayunda 

  

 

 

Persembahan 

Tugas akhir ini saya persembahkan kepada: 

1. Cinta pertama dan pintu surgaku, Bapak Suyanto dan 

Ibu Rini. Terima kasih atas lautan kasih sayang yang tak 

pernah pudar, doa yang senantiasa mengiringi, serta 

segala pengorbanan dan perjuangan yang menjadi fondasi 

kekuatanku jerih payah kalian yang menjadi alasan utama 

saya dapat menyelesaikan studi ini. 
2. Cinta kasih kakak kandung saya, Riyan Muchlisin, S.T. 

terima kasih atas motivasi yang tak pernah lelah, nasihat yang 

bijak, serta kehadiran yang selalu menjadu  penyemangat dan 

tempat bersandar di setiap kesulitan. 

3. Tak kalah istimewa, Reynaldy Agus Firmansyah. Terima 

kasih telah hadir bukan sekedar menemani, melainkan dengan 

ketulusan yang nyata. Di setiap langkah yang terasa berat, 

kamu hadir sebagai tempat bersandar, penenang di tengah 

keraguan, dan penguat di saat semangat mulai meredup. 

Hadirmu mengajarkan bahwa perjalanan ini tidak perlu dilalui 

seorang diri, sebab ada hati yang setia membersamai. Terima 

kasih telah menjadi bagian dari proses ini, yang selalu 

mengingatkan bahwa setiap perjuangan memiliki arti dan setiap 

langkah masih layak untuk terus diperjuangkan. 

  



iv  

 

iii 



v  

 



vi  

  



vii  

ABSTRAK / RINGKASAN 
 

Alyatul Chasanah. 2026. Efektivitas Model Pjbl Berbantuan Media 

Interaktif Ular Tangga terhadap Peningkatan Pemahaman 

Materi Teks Prosedur pada Peserta Didik Kelas V Sd. Tugas 

Akhir. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya. Pembimbing I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. 

Pembimbing II: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model 

Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan media interaktif 

ular tangga dalam meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V SD 

terhadap materi teks prosedur. Hal ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

pemahaman peserta didik akibat pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru dan minimnya keterlibatan aktif peserta didik, yang diperkuat oleh 

hasil observasi yang menunjukkan pemanfaatan media pembelajaran 

inovatif dan menarik masih sangat terbatas. Model PjBL yang dipadukan 

dengan media interaktif ular tangga diterapkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi teks prosedur 

secara lebih aktif dan menyenangkan. Subjek penelitian melibatkan 25 

peserta didik kelas V yang terbagi menjadi menjadi kelompok 

eksperimen (13 orang) dan kelompok kontrol (12 orang). Fata 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest pemahaman teks prosedur, 

observasi, serta wawancara. Hasil uji Independent Sample t-test 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan 

nilai signifikansi <0.001. Rerata skor kelompok eksperimen meningkat 

dari 81,15 menjadi 84,54, sementara kelompok kontrol justru mengalami 

penurunan hasil belajar. Media interaktif ular tangga terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, keaktifan, serta kemampuan peserta 

didik dalam mengidentifikasi tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah, 

hingga menyusun teks prosedur secara tepat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan PjBL berbantuan media interaktif  ular 

tangga efektif dalam meningkatkan pemahaman materi teks prosedur 

pada peserta didik kelas V SD. 

 

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL); Media Interaktif Ular 

Tangga; Teks Prosedur; Sekolah Dasar 
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ABSTRACT / SUMMARY  
 

Alyatul Chasanah. 2026. The Effectiveness of the Pjbl Model Assisted by 

Interactive Media Snakes and Ladders on Improving 

Understanding of Procedural Text Material in Grade V 

Elementary School Students. Final Project. Elementary School 

Teacher Education Study Program, Faculty of Education, 

Communication and Science, Muhammadiyah University of 

Surabaya. Supervisor I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. 

Supervisor II: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 

 

This study aims to analyze the effectiveness of the Project Based 

Learning (PjBL) model combined with the interactive snakes and 

ladders media in improving fifth-grade elementary school students' 

understanding of procedural text material. This is motivated by students' 

low comprehension resulting from teacher-centered learning and 

minimal active student engagement, which is further reinforced by 

observation results indicating that the use of innovative and engaging 

learning media remains very limited. The PjBL model combined with 

interactive snakes and ladders media was implemented as an effort to 

enhance students' understanding of procedural text material in a more 

active and enjoyable manner. The research subjects involved 25 fifth-

grade students divided into an experimental group (13 students) and a 

control group (12 students). Data were collected through pre-test and 

post-test assessments of procedural text comprehension, observation, 

and interviews. The results of the Independent Sample t-test showed a 

significant difference between the two groups, with a significance value 

of <0.001. The mean score of the experimental group increased from 

81.15 to 84.54, while the control group actually experienced a decline in 

learning outcomes. The interactive snakes and ladders media proved 

effective in improving learning outcomes, student engagement, and 

students' ability to identify the purpose, tools and materials, steps, and to 

compose procedural texts accurately. Thus, it can be concluded that the 

implementation of PjBL assisted by interactive snakes and ladders 

media is effective in improving students' understanding of procedural 

text material among fifth-grade elementary school students. 

 

Keywords: Project Based Learning (PjBL); Snake and Ladder 

Interactive Media; Procedural Text; Elementary School 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model Project 

Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan media interaktif ular 

tangga dalam meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V SD 

terhadap materi teks prosedur. Hal ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

pemahaman peserta didik akibat pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru dan minimnya keterlibatan aktif peserta didik, yang diperkuat oleh 

hasil observasi yang menunjukkan pemanfaatan media pembelajaran 

inovatif dan menarik masih sangat terbatas. Model PjBL yang dipadukan 

dengan media interaktif ular tangga diterapkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi teks prosedur 

secara lebih aktif dan menyenangkan. Subjek penelitian melibatkan 25 

peserta didik kelas V yang terbagi menjadi menjadi kelompok 

eksperimen (13 orang) dan kelompok kontrol (12 orang). Fata 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest pemahaman teks prosedur, 

observasi, serta wawancara. Hasil uji Independent Sample t-test 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan 

nilai signifikansi <0.001. Rerata skor kelompok eksperimen meningkat 

dari 81,15 menjadi 84,54, sementara kelompok kontrol justru mengalami 

penurunan hasil belajar. Media interaktif ular tangga terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, keaktifan, serta kemampuan peserta 

didik dalam mengidentifikasi tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah, 

hingga menyusun teks prosedur secara tepat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan PjBL berbantuan media interaktif  ular 

tangga efektif dalam meningkatkan pemahaman materi teks prosedur 

pada peserta didik kelas V SD. 
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Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL); Media Interaktif Ular 

Tangga; Teks Prosedur; Sekolah Dasar  

 

Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of the Project Based 

Learning (PjBL) model combined with the interactive snakes and 

ladders media in improving fifth-grade elementary school students' 

understanding of procedural text material. This is motivated by students' 

low comprehension resulting from teacher-centered learning and 

minimal active student engagement, which is further reinforced by 

observation results indicating that the use of innovative and engaging 

learning media remains very limited. The PjBL model combined with 

interactive snakes and ladders media was implemented as an effort to 

enhance students' understanding of procedural text material in a more 

active and enjoyable manner. The research subjects involved 25 fifth-

grade students divided into an experimental group (13 students) and a 

control group (12 students). Data were collected through pre-test and 

post-test assessments of procedural text comprehension, observation, 

and interviews. The results of the Independent Sample t-test showed a 

significant difference between the two groups, with a significance value 

of <0.001. The mean score of the experimental group increased from 

81.15 to 84.54, while the control group actually experienced a decline in 

learning outcomes. The interactive snakes and ladders media proved 

effective in improving learning outcomes, student engagement, and 

students' ability to identify the purpose, tools and materials, steps, and to 

compose procedural texts accurately. Thus, it can be concluded that the 

implementation of PjBL assisted by interactive snakes and ladders 

media is effective in improving students' understanding of procedural 

text material among fifth-grade elementary school students. 
 

Keywords: Project Based Learning (PjBL); Snake and Ladder 

Interactive Media; Procedural Text; Elementary School 

 
 

 

Introduction  

Pendidikan dasar di Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis 

dalam upaya memperkokoh fondasi literasi bangsa. Kecakapan 

membaca sekaligus memahami isi bacaan menjadi kompetensi esensial 
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yang mendukung tercapainya sebuah tujuan pembangunan berkelanjutan 

berdasarkan regulasi yang tercantum dalam UU No 20 Tahun 2003 yang 

mengatur Sistem Pendidikan Nasional. Memasuki era digital 

pascapandemi Covid-19, literasi tidak lagi dipandang sebagai 

kemampuan dasar, melainkan sebagai sarana penting bagi individu 

untuk menyaring, mengelola, memahami beragam informasi yang terus 

berkembang dengan tingkat kompleksitas yang semakin tinggi. Situasi 

tersebut dapat ditinjau melalui hasil Programme for International 

Student Assesment (PISA) pada tahun 2022, yang mencatat bahwa 

kompetensi literasi membaca pelajar di Indonesia pada rentang usia 15 

tahun hanya mencapai skor 359 poin. Capaian ini jauh tertinggal dari 

rata-rata skor negara anggota OECD yang  berada di angka 476 poin, 

serta mengalami penurunan sebesar  12 poin dibandingkan hasil tahun 

2018, sebagai salah satu konsekuensi yang ditimbulkan oleh pandemi 

(OECD, 2023). 

Pemahaman membaca (reading comprehension) merujuk pada 

kemampuan peserta didik untuk memahami, menginterpretasikan, dan 

mengintegrasikan informasi yang termuat di dalam teks yang dibaca.  

Aktivitas membaca mencakup tiga keterampilan pokok, yaitu recording 

(mencatat informasi), decoding (menguraikan kode bahasa), serta 

meaning (memberi makna). Dalam konteks teks prosedur, kemampuan 

pemahaman membaca mencakup dari kesanggupan mengidentifikasi 

tujuan teks, alat dan bahan yang diperlukan, urutan langkah-langkah 

secara logis, serta kemampuan menghasilkan teks prosedur secara 

mandiri (Riyanti, 2021). Pemahaman membaca dimaknai sebagai proses 

kognitif dalam aktivitas membaca yang bertujuan untuk memperoleh, 

menginterpretasikan, serta memahami suatu informasi yang terkandung 

dalam suatu teks. Dalam proses ini, pembaca diharuskan untuk mampu 

menangkap ide dan makna yang disampaikan penulis secara utuh hingga 

akhir bacaan, dengan penekanan pada pemahaman terhadap ide-ide 

pokok yang termuat di dalamnya (Saputra S.P & Indihadi D, 2021). 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan oleh peserta didik guna 

memahami makna suatu bacaan ialah dengan membiasakan berlatih 

membaca teks yang tersedia, salah satunya melalui teks prosedur. 

Teks prosedur didefinisikan sebagai sebuah jenis teks yang memuat 

rangkaian langkah secara sistematis dan terstruktur agar suatu kegiatan 
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dapat dijalankan dengan tepat. Teks ini berisi petunjuk atau tata cara 

untuk melakukan suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Teks 

prosedur memiliki tujuan untuk membantu pembaca memahami serta 

menjalankan instruksi maupun saran  yang tercantum, sehingga hasil 

yang diperoleh selaras dengan tujuan yang diharapkan (Aulia Arnia, 

2020). Teks prosedur juga dimaknai sebagai teks yang memaparkan 

tahapan suatu kegiatan atau tindakan, yang didalamnya mencakup 

tujuan, langkah, serta interpretasi (Kemendikbud, 2019). Berdasarkan 

KBBI, teks prosedur merupakan teks yang memaparkan suatu kegiatan 

atau aktivitas secara bertahap dan jelas guna menuntaskan suatu 

permasalahan. Di sisi lain, Ismail Masya berpendapat bahwa teks 

prosedur merupakan rangkaian yang saling terkait dan dilaksanakan 

berdasarkan menurut urutan waktu serta tata cara tertentu untuk 

menuntaskan tugas yang dikerjakan secara berulang (Ade Novita Sari 

Nuraidah, 2020). Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kecakapan memahami teks prosedur memegang 

peranan yang sangat penting dalam menunjang kegiatan sehari-hari, 

sebab kemampuan tersebut menuntun peserta didik agar mampu 

mengikuti petunjuk secara akurat, runtut, dan terarah. Kondisi di 

lapangan justru memperlihatkan tingkat literasi peserta didik dalam 

memahami materi teks prosedur masih pada taraf yang rendah. 

Rendahnya pemahaman tersebut dipicu oleh sejumlah faktor, di 

antaranya penerapan model pembelajaran yang masih konvensional, 

kurangnya keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

ditambah dengan terbatasnya penggunaan media ajar yang menarik dan 

inovatif. Suasana belajar cenderung monoton dan kurang variatif 

berdampak pada melemahnya motivasi peserta didik sehingga 

mengalami kesulitan menangkap materi secara mendalam. Kondisi ini 

menuntut adanya gagasan inovatif dalam pembelajaran yang berpotensi 

meningkatkan partisipasi aktif sekaligus tingkat pemahaman peserta 

didik. Hal tersebut sejalan dengan temuan dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru kelas V di SD Muhammadiyah 18 Surabaya, 

yang menunjukkan bahwa minat membaca peserta didik masih tergolong 

rendah disertai keterbatasan kosakata, sehingga mereka cenderung 

membaca secara sepintas tanpa memahami keseluruhan isi teks. Tidak 

hanya itu, peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam 
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mengenali dan mengidentifikasi struktur teks prosedur, guru 

mengemukakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan masih 

didominasi oleh ceramah dan pemberian tugas, sehingga partisipasi aktif 

peserta didik masih tergolong minim. Di samping itu, pemanfaatan 

media pembelajaran interaktif belum diterapkan secara maksimal dan 

masih bergantung pada buku teks sebagai sumber utama, sehingga 

proses pembelajaran kurang menarik serta belum mampu memberikan 

pengalaman belajar yang konkret, bermakna, dan menyenangkan bagi 

peserta didik. 

Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model 

pembelajaran yang menjadikan permasalahan sebagai dasar utama 

dimulainya kegiatan belajar, sehingga peserta didik tergerak untuk 

menemukan, mengembangkan, serta mengintegrasikan pengetahuan 

baru melalui keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran. Melalui model tersebut, peserta didik ditempatkan sebagai 

fokus utama dalam proses pembelajaran, dengan diberikannya peluang 

yang luas untuk belajar mandiri sekaligus menuntaskan proyek yang 

berkaitan dengan situasi (Rahmawati & Airlanda, 2020). Secara 

operasional, penerapan model PjBL mengikuti beberapa sintaks utama, 

yaitu berawal dari penetapan pertanyaan inti, dilanjutkan dengan 

merancang proyek, menyusun rencana kegiatan, menjalankan sekaligus 

pemantauan proyek, menguji hasil yang dicapai, serta penelaian atas 

pengalaman belajar yang diperoleh. Melalui tahapan tersebut, peserta 

didik diharapkan dapat terlibat aktif, berpikir kritis, serta mampu 

memahami materi secara lebih mendalam melalui pengalaman langsung. 

Keberadaan media dalam pembelajaran memiliki peranan penting 

atau signifikan dalam menumbuhkan semangat peserta didik selama 

proses belajar berlangsung. Penggunaan media dapat menumbuhkan rasa 

ketertarikan terhadap pembelajaran, memicu munculnya motivasi 

belajar, serta membangkitkan semangat peserta didik agar turut berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Tidak hanya berdampak positif 

terhadap proses pembelajaran, pemanfaatan media juga turut 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif dan 

efesien, yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran (Husna & Supriyadi, 2023). 
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Media interaktif ular tangga merupakan suatu bentuk permainan 

edukatif yang dipadukan dengan teknologi digital seperti padlet guna 

menunjang proses pembelajaran. Dalam implementasinya, peserta didik 

melempar dadu  virtual kemudian melangkah maju sesuai angka yang 

diperoleh. Setiap kotak berisi pertanyaan atau tugas terkait materi teks 

prosedur, sehingga peserta didik tidak sekedar bermain, melainkan aktif 

membaca, memahami, dan mendiskusikan langkah-langkah prosedur. 

Media tersebut memiliki karateristik interaktif, kolaboratif, dan 

menyenangkan, sehingga keberadaannya dapat memacu motivasi belajar 

serta mengurangi rasa jenuh yang kerap timbul dalam pembelajaran 

konvensional (Agustini et al., 2024). Keunggulan utama yang dimiliki 

terletak pada kemampuan memadukan unsur gamifikasi dengan materi 

akademik, sehingga peserta didik dapat memperoleh pehaman secara 

tidak langsung melalui pengalam yang penuh makna. 

Mengacu pada temuan observasi awal yang ditempuh peneliti di 

SD Muhammadiyah 18 Surabaya peneliti menemukan permasalahan, 

yaitu 1) rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi teks 

prosedur, 2) kurangnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif, 3) belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran 

yang menarik. Berlandaskan permasalahan tersebut, diperlukan suatu 

model pembelajaran dan media pembelajaran yang menyenangkan 

dengan menggunakan model pembelajaran PjBL dan media interaktif 

ular tangga pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman materi teks prosedur di Kelas V. 

Berbagai kajian terdahulu telah menelaah efektivitas model Project 

Based Learning (PJBL) dalam pembelajaran. Berdasarkan latar belakang 

yang dipaparkan, penelitian ini dilaksanakan berdasarkan tujuan untuk 

mendeskripsikan proses implementasi model PjBL pada pembelajaran 

kelas I SD, sekaligus menjabarkan proses muncul dan berkembangnya 

keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui pelaksanaan kegiatan 

PjBL. Indikator kemampuan berpikir kritis (IKBK)  yang dijadikan 

acuan dalam penelitian ini bersumber  dari (Tri Yuliandari et al., n.d.) 

Kajian mengenai PjBL dalam pembelajaran bahasa Indonesia SD telah 

banyak diteliti, akan tetapi terdapat celah penelitian yang masih perlu 

ditindaklanjuti lebih lanjut. Salah satu penelitian yang dimuat dalam 

Jurnal Pendidikan Dasar mengungkapkan bahwa penggunaan model 
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PjBL mampu mendongkrak keterlibatan peserta didik kelas V SD 

hingga 28% pada materi teks deskripsi. Namun, kajian tersebut baru 

sebatas mengandalkan hasil observasi kualitatif, sehingga belum mampu 

menyajikan gambaran yang komprehensif terkait pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari (Sari et al., 2023). Selain temuan 

tersebut, penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Permainan Ular 

Tangga   Terhadap   Kemampuan   Membaca   Pemahaman   Murid   

Kelas   V   SD   Negeri Sungguminasa   III   Kabupaten   Gowa”   turut 

menunjukkan bahwa permainan ular tangga dapat dijadikan media 

pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan minat belajar peserta 

didik. Melalui permainan ini, peserta didik tidak hanya menunjukkan 

antusiasme yang lebih besar selama mengikuti pembelajaran, disamping 

itu, pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan guru juga 

menjadi lebih optimal. Efektivitas permainan akan semakin optimal 

apabila guru mampu memodifikasi serta mengembangkan aturan 

permainan agar lebih menarik dan tetap selaras dengan tujuan 

pembelajaran. Sebagai gambaran, ketika peserta didik memperoleh 

angka tiga pada lemparan dadu, mereka tidak hanya maju tiga kotak, 

melainka juga diminta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi teks yang sedang dipelajari. Dengan cara tersebut, kegiatan 

bermain dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran (Nursuci, 2019). 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian sebelumnya belum secara 

spesifik mengkaji efektivitas model PjBL berbantuan media interaktif 

ular tangga dalam meningkatkan pemahaman teks prosedur pada peserta 

didik sekolah dasar. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini perlu 

dilakukan sebagai upaya untuk mengisi kesenjangan yang belum 

terakomodasi oleh penelitian terdahulu. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji efektivitas penerapan 

PjBL berbantuan media interaktif ular tangga dalam meningkatkan 

kemampuan memahami materi teks prosedur serta respons pada peserta 

didik kelas V SD. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan kemampuan pemahaman teks prosedur antara 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model 

PjBL berbantuan media interaktif ular tangga dan peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran konvensional, mengetahui peningkatan 
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kemampuan pemahaman peserta didik setelah penerapan model tersebut, 

serta mendeskripsikan proses pembelajaran dan respon peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

Methods 

Pendekatan mixed methods dipilih sebagai pendekatan dalam 

penelitian ini karena memungkinkan pengintegrasian antara metode 

kuantitatif dan kualitatif dalam satu  rangkaian. Metode utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, sementara 

pendekatan kualitatif berperan sebagai pelengkap guna memperkuat dan 

memperjelas hasil penelitian. Metode kuantitatif yang digunakan adalah 

quasi experimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design 

(NECGD). Desain ini menggunakan dua kelompok penelitian, yakni 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tanpa melalui tahapan 

randomisasi subjek. Sebelum dan setelah perlakuan diberikan, kedua 

kelompok masing-masing menjalani pretest dan posttest guna 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar (Ningsih et al., 

2018). 

Rumus penelitian kuantutatif disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Rumus  Kuantitatif 

Sementara itu, pendekatan kualitatif berfungsi sebagai pelengkap 

guna memperkuat temuan-temuan yang menghasilkan melalui analisis 

kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif, kualitatif deskriptif 

berfokus  pada upaya mendeskripsikan dan menginterpretasikan 

berbagai fenomena secara sistematis berdasarkan temuan empiris dan 

data yang diperoleh dari lapangan  (Djam’an Satori, 2011). Data 

kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai proses 

pelaksanaan pembelajaran serta respons peserta didik selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Bahri, 2011) 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 18 Surabaya, 

tepatnya Jl. Mulyorejo Tengah No.5, Mulyorejo, Kec. Mulyorejo, Kota 
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Surabaya, Jawa Timur. Sumber data penelitian berasal dari seluruh 

populasi tersebut. Adapun pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, terhitung sejak tahap 

penyusunan proposal sampai dengan penyelesaian laporan akhir. 

Seluruh peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 18 Surabaya 

ditetapkan sebagai populasi yang berjumlah 25 peserta didik, dengan 

rincian 13 peserta didik tergabung dalam kelompok eksperimen dan 12 

peserta didik lainnya tergabung dalam kellompok kontrol, berdasarkan 

kelompok belajar yang telah ada tanpa ada proses randomisasi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling  jenuh (saturated sampling), yakni suatu teknik penentuan 

sampel yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel 

penelitian. Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan jumlah 

populasi yang tergolong terbatas, sehingga memungkinkan peneliti 

untuk melibatkan seluruh populasi dalam pengumpulan data guna 

memperoleh hasil yang komprehensif dan representatif. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas merupakan model PjBL berbantuan 

media interaktif ular tangga, sementara variabel terikat merupakan 

kemampuan pemahaman teks prosedur peserta didik yang diukur 

melalui instrumen tes (pretest-posttest). Indikator pemahaman teks 

prosedur meliputi kemampuan mengidentifikasi tujuan, alat dan bahan, 

memahami urutan langkah-langkah, serta menyusun teks prosedur. 

Skala pengukuran yang digunakan untuk variabel terikat adalah skala 

interval. 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yakni tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Pada tahap 

persiapan, peneliti merancang perangkat pembelajaran, media interaktif 

ular tangga, serta instrument penelitian. Pada tahap pelaksanaan, 

dilakukan pretest untuk dua kelompok eksperimen menggunakan model 

PjBL berbantuan media interaktif ular tangga, sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Setelah 

perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest. Pada tahap akhir 

penelitian dilakukan proses pengolahan data, kegiatan analisis, serta 

penyimpulan hasil penelitian. 
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

memanfaatkan instrumen tes (pretest-posttest), observasi, dan 

wawancara. Instrumen tes digunakan untuk mengukur keterampilan 

pemahaman teks prosedur, observasi dilakukan untuk mengamati 

pelaksanaan proses pembelajaran dan aktivitas peserta didik, sedangkan 

wawancara digunakan untuk memperoleh data mendalam tentang respon 

dan pengalaman peserta didik. 

Instrumen penelitian uji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan. Uji validitas dalam penelitian ini meliputi validitas konten, 

konstruk, dan kriteria. Validitas konten dilakukan melalui expert 

judgment, sedangkan validitas empiris dihitung menggunakan korelasi 

product moment sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Rumus Uji Validitas 

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan hasil dari pengukuran 

jika pengukuran dilakukan kembali. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Rumus Uji Reliabilitas 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terdapat dua uji prasyarat 

yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas berperan untuk mengidentifikasi normalitas 

distribusi data, sementara uji homogenitas berperan dalam menguji 

kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Uji homogenitas dapat dihitung dengan rumus: 

 
Gambar 4. Rumus Uji Homogenitas 

Selanjutnya, analisis data kuantitatif menggunakan uji-t untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan rumus: 
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Gambar 5. Rumus Uji-t 

 

Dasar pengambilan keputusan mengacu pada nilai sign. (p-value) 

pada taraf sign. 0,05, yaitu: penentuan ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan dalam penelitian ini didasarkan pada perbandingan nilai sign. 

0,05. Apabila signifikansi  yang diperoleh <0,05, maka disimpulkan 

terdapat perbedaan yang signifikan; apabila nilai signifikansi 

tersebut >0,05, maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H0: tidak ditemukan perbedaan yang berarti antara tingkat 

pemahaman materi teks prosedur pada peserta didik kelas V yang 

memperoleh pembelajaran melalui PjBL berbantuan media interaktif 

ular tangga dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

H1: ditemukan perbedaan yang berarti antara tingkat pemahaman 

materi teks prosedur pada peserta didik kelas V yang memperoleh 

pembelajaran melalui model PjBL berbantuan media interaktif ular 

tangga dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Keputusan terhadap hipotesis tersebut diambil dengan mengacu 

pada nilai sig. (p-value) pada taraf 0,05, dengan ketentuan: apabila nilai 

Sig. <0,05 maka H0 dinyatakan ditolak dan H1 dinyatakan diterima; 

sementara apabila nilai Si. >0,05, maka H0 dinyatakan diterima dan H1 

dinyatkan ditolak. 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan model 

interaktif Matthew B. Miles and A. Michel Huberman. Analisis terjadi 

terus menerus sejak pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian, 

yang meliputi tahap proses reduksi data, yakni memilah dan meringkas 

data yang dianggap penting; pemaparan data secara naratif guna 

memudahkan pemahaman terhadap informasi yang terkumpul, serta 

penyimpulan yang secara bertahap dan berkelanjutan dengan melakukan 

verifikasi terhadap data sehingga mendapatkan hasil yang valid dan 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan. 
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Results and Discussions  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 18 Surabaya 

pada semester 1 tahun ajaran 2025/2026 selama empat kali pertemuan. 

Penelitian melibatkan seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 25 

peserta didik sebagai sampel jenuh. Kelompok eksperimen terdiri dari 

13 peserta didik menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media interaktif ular  tangga, sedangkan 

kelompok kontrol terdiri dari 12 peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

1. Results  

Sebelum instrumen tes pemahaman teks prosedur digunakan, 

terlebih dahulu instrumen penelitian di tingkat uji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas secara  empiris dilaksanakan melalui 

pendekatan korelasi Product Moment Person, melibatkan sebanyak 

30 responden. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir 

soal dinyatakan valid karena nilai korelasi setiap butir dengan skor 

total lebih besar dari r tabel (0,361) pada taraf signifikansi 0,05.Table 

1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

 
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini juga diuji 

melalui pendekatan Cronbach’s Alpha. Dari hasil perhitungan yang 

dilakukan, diperoleh angka koefisien Cronbach's Alpha sebesar 

0,920. Karena nilai tersebut di atas 0,6, instrumen dinyatakan sangat 

reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

 
Dengan demikian, instrument test dinyatakan valid dan sangat 

reliabel, sehingga layak digunakan dalam penelitian ini. 

Pada tahap awal, sebelum perlakuan diterapkan, kedua 

kelompok diberikan pretest yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat kemampuan awal peserta didik dalam memahami teks 

prosedur. Setelah rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan 

selama empat kali pertemuan, posttest kemudian diberikan kepada 

kedua kelompok untuk melihat peningkatan pemahaman teks 

prosedur. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, hasil posttest 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen mengalami 

kenaikan yang lebih tinggi, dibandingkan dengan rata-rata nilai 

kelompok  kontrol. Peserta didik pada kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi tujuan, 

langkah-langkah, alat dan bahan, serta dapat menyusun teks prosedur 

secara runtut. 

Data hasil pretest dan posttest dari kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol akan ditampilkan dalam format tabel. 

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen 
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Rata-rata pada skor pretest kelompok eksperimen menunjukkan 

rata-rata sebesar 81,15, median 83 dan modus 83, kemudian 

meningkat pada posttest menjadi rata-rata 84,54, dengan median 83, 

dan modus 83 setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 4. Rekapitulasi Skor Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 
Rata-rata pada skor pretest kelompok kontrol menunjukkan 

rata-rata sebesar 74,42, median 77, dan modus 83, kemudian 

menurun pada posttest menjadi rata-rata 65,75, dengan median 63, 

dan modus 63 setelah diberikan perlakuan. 

Gambar 6. Diagram Perbandingan Rata-rata Skor Pretest dan 

Posttest 

 
Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data 

yang telah dikumpulkan. Pengujian normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk, dan hasilnya memperlihatkan bahwa data pretest dan 

posttest kedua kelompok memiliki distribusi normal, yang 

ditunjukkan oleh nilai Sig. >0,05. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data 

 
Pada tahap berikutnya, pengujian homogenitas varians yang 

dilakukan menggunakan Levene’s Test, dan hasilnya menunjukkan 

nilai Sig. 0,105  (>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa varians 

data antar kedua kelompok bersifat homogen. 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data 

memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan dengan uji parametrik, 

yaitu Independent Sample t-test. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Independent Sample t-test 
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Karena nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh <0,001, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Temuan ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat signifikan dalam pemahaman materi teks 

prosedur peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 
Gambar 7. Peserta Didik Kelas Eksperimen Belajar dan 

Bermain media Interaktif 

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan 

bahwa peserta didik kelompok eksperimen lebih aktif dan antusias 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Media interaktif ular tangga 

menciptakan suasana belajar yang menggembirakan dan 

menyenangkan. Hasil wawancara dengan peserta didik 

mengungkapkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi 

karena proses pembelajaran dilakukan dengan bermain. 

2. Discussions  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa model 

PjBL berbantuan media interaktif ular tangga efektif meningkatkan 

pemahaman materi teks prosedur pada peserta didik kelas V SD. 

Perbedaan yang sangat nyata antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol mengukuhkan adanya keunggulan dari model 

pembelajaran yang diterapkan. Setelah diberi perlakuan, kelompok 

eksperimen memperlihatkan kemajuan pemahaman, sementara 

kelompok kontrol justru memperlihatkan kemunduran dalam 

memahami materi yang sama. Kondisi tersebut semakin memperkuat 

anggapan bahwa inovasi pembelajaran berbasis proyek yang 

dipadukan dengan media gamifikasi dapat memberikan dampak yang 

lebih baik. 

Keberhasilan model PjBL berbantuan media interaktif ular 

tangga tidak terlepas dari prinsip PjBL itu sendiri yang menempatlan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Melalui tahapan proyek 
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yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, refleksi, peserta didik 

tidaka hanya menerima pengetahuan secara pasif, melainkan aktif 

membangun pemahaman melalui pengalaman berlangsung. Integrasi 

dengan media interaktif ular tangga semakin memperkuat proses 

tersebut. Setiap gerakan dalam permainan mengharuskan peserta 

didik membaca, memahami, mendiskusikan, dan menerapkan konsep 

teks prosedur, sehingga terbentuk proses meaning making yang 

mendalam sebagaimana yang dikemukakan oleh (Riyanti, 2021). 

Media ini berhasil mengubah aktivitas belajar yang semula monoton 

menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. Temuan ini 

juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

media ular tangga interaktif berbasis padlet dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik  melalui  pendekatan 

gamifikasi (Agustini et al., 2024) Selain itu, hasil dari penelitian ini 

juga mendukung penelitian yang menemukan bahwa modifikasi 

permainan ular tangga efektif meningkatkan kemampuan membaca 

peserta didik. 

Berbeda dengan kelompok kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional dan mengalami penurunan rata-rata skor, 

kelompok eksperimen menunjukkan sebuah peningkatan yang 

konsisten. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang interaktif 

dan menyenangkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan sebuah 

kontribusi praktis bagi guru SD bahwa penerapan model PjBL 

dipadukan dengan media interaktif ular tangga merupakan sebuah 

strategi inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks prosedur. 

 

Conclusion  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 

PjBL berbantuan media interaktif ular tangga efektif meningkatkan 

tingkat pemahaman peserta didik kelas V SD terhadap magteri teks, 

khususnya di SD Muhammadiyah 18 Surabaya. Terdapat perbedaan 

yang bermakna sescara statistik antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, sebagaimana dibuktikan oleh hasil analisis 
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menggunakan uji Independent Samples t-test (Sig. <0,001). 

Keberhasilan model ini didukung oleh integrasi antara prinsip 

pembelajaran berbasis proyek yang student-centered dengan elemen 

gamifikasi melalui media interaktif ular tangga. Media tersebut mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 

bermakna, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan membaca, memahami struktur teks, serta menyusun 

teks prosedur secara mandiri. Temuan ini membuktikan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan dapat 

mengatasi rendahnya pemahaman peserta didik yang selama ini 

disebabkan oleh metode konvensional yang monoton. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi model PjBL 

dengan media gamifikasi dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 

inovatif di sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan kepada guru 

Bahasa Indonesia untuk memanfaatkan media interaktif ular tangga 

sebagai salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

teks prosedur. 
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Lampiran 9. Perangkat Pembelajaran 

 
PERANGKAT PEMBELAJARAN MENDALAM 

Nama Penyusun : Alyatul Chasanah 

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 18 Surabaya 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Fase / Kelas / Semester : C / V / 1 

Alokasi Waktu :  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi : Teks Prosedur 
1. IDENTIFIKASI 

A. Identifikasi Peserta Didik 

• Peserta didik dengan usia rata-rata 10-11 tahun 

• Berada pada tahap operasional konkret yang semakin matang. 

Mereka mampu berpikir logis dan sistematis untuk masalah-masalah 

konkret. Mereka sudah mulai bisa memecahkan masalah dengan 

mengolah informasi yang ada. Dalam konteks Bahasa Indonesia, 

mereka dapat mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dan urutan 

kronologis dalam sebuah cerita atau petunjuk. 

• Sudah memiliki kosakata yang cukup luas dan mampu memahami 

struktur kalimat yang lebih kompleks. Mereka dapat membedakan 

antara kalimat perintah, kalimat saran, dan kalimat pernyataan. Ini 

menjadi fondasi penting untuk memahami jenis-jenis kalimat dalam 

teks prosedur. 

• Sangat menyukai pembelajaran yang praktis, interaktif, dan 

berorientasi pada proyek. Mereka lebih mudah memahami konsep 

jika langsung dipraktikkan, seperti membuat sesuatu (makanan, 

kerajinan) sambil mengikuti petunjuk tertulis. 

• Sudah memiliki pemahaman dasar tentang struktur kalimat, kosa 

kata, dan tujuan dari berbagai jenis teks sederhana (seperti deskripsi 

atau narasi). 

B. Identifikasi Materi Pelajaran 

Materi ini bersifat pengetahuan esensial (Esensial Foundational 

Knowledge) karena teks prosedur sering ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari dan menjadi dasar untuk memahami petunjuk, manual, atau 

resep. Materi ini juga bersifat aplikatif (Applied Knowledge) karena 

peserta didik akan mempraktikkan langsung. 

Fokus materi pada bab ini adalah: 

• Mengenali tujuan dan fungsi teks prosedur. 
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• Mengidentifikasi struktur teks prosedur (Tujuan, Bahan/Alat, 

Langkah-langkah). 

• Menganalisis ciri kebahasaan teks prosedur (penggunaan kalimat 

imperatif/perintah, konjungsi urutan, dan kata keterangan). 

• Menyusun dan mempresentasikan teks prosedur sederhana. 

C. Dimensi Profil Lulusan 

Keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan YME 

 Kolaborasi ✔ 

Kewargaan  Kemandirian ✔ 

Penalaran kritis ✔ Kesehatan  

Kreativitas ✔ Komunikasi ✔ 
 

2. DESAIN PEMBELAJARAN 

A. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami tujuan, struktur, dan ciri kebahasaan 

teks prosedur, serta dapat menyusun teks prosedur sederhana dengan 

langkah-langkah yang jelas dan urut. 

B. Topik Pembelajaran 

Teks Prosedur: Memahami dan Membuat Petunjuk Praktis 

C. Lintas Disiplin Ilmu 

Ilmu Pengetahuan Alam - Menulis petunjuk untuk percobaan sederhana. 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik dapat menjelaskan (C2) kembali tujuan dan fungsi dari 

teks prosedur. 

• Peserta didik dapat mengidentifikasi (C3) struktur dan ciri 

kebahasaan teks prosedur dari berbagai contoh. 

• Peserta didik dapat menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) contoh 

teks prosedur menggunakan media interaktif. 

• Peserta didik diharapkan mampu membuat (C6) dan 

mempresentasikan (C5) hasil karya teks prosedur melalui proyek 

kelompok mereka di depan kelas. 

E. Praktik Pedagogis 

Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL). 

• Bermakna: Peserta didik terlibat dalam proyek nyata yang 

memerlukan pemahaman mendalam tentang teks prosedur. Produk 

ini memiliki konteks nyata untuk dibagikan. 

• Berkesadaran: Peserta didik menyadari pentingnya petunjuk yang 

jelas dan terstruktur agar suatu proses berhasil. 

• Menggembirakan: Pembelajaran melibatkan permainan ular tangga 

interaktif sehingga suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. 

F. Mitra Pembelajaran 
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• Guru kelas 

• Teman sebaya (kerja kelompok) 

G. Lingkungan Pembelajaran 

Kelas yang mendukung aktivitas praktik dan kerja kelompok, dengan 

meja yang dapat digeser untuk membentuk kelompok. 

H. Pemanfaatan Digital 

• Video YouTube: Digunakan untuk contoh teks prosedur visual. 

• Canva: Untuk membuat presentasi atau infografis teks prosedur. 

• QuizWhizzer: Media interaktif ular tangga untuk memperdalam 

pengetahuan peserta  didik 

3. PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (Berkesan, Bermakna) 

1. Peserta didik saling menyapa dengan guru dan memulai 

pembelajaran dengan doa.  

2. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional “Tanah Airku” 

bersama-sama dengan panduan guru.  

https://youtu.be/E9sABy_xvzE?si=eb4d-duJ4BPrBOZf  

3. Peserta didik melakukan aktivitas "Bertepuk Tangan” sebagai ice 

breaking.  

 https://youtu.be/_crHf5H_BTk?si=phQ06MkdT-GvuFEd (Discovery 

Learning – Stimulation) 

4. Peserta didik saling berbagi kabar dengan guru dan teman-teman. 

5. Guru melakukan absensi untuk mencatat kehadiran peserta didik. 

6. Peserta didik bersama-sama mengulas materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya dengan didampingi oleh guru. 

7. Peserta didik mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru. 

8. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru terkait materi 

yang akan dipelajari:  

• "Apakah kalian pernah mencoba membuat sesuatu tapi hasilnya 

gagal karena petunjuknya kurang jelas?" 

• "Bagaimana cara membuat sebuah layang-layang? Apa langkah 

pertama yang harus dilakukan?" 

9. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

10. Peserta didik diperkenalkan dengan media pembelajaran interaktif  

ular tangga yang akan digunakan selama pembelajaran. 

Kegiatan Inti (Bermakna dan Menggembirakan) 

Memahami (Discovery Learning) 

11. Peserta didik menyimak penjelasan materi teks prosedur yang 

dipaparkan oleh guru menggunakan media presentasi canva. 

https://youtu.be/E9sABy_xvzE?si=eb4d-duJ4BPrBOZf
https://youtu.be/_crHf5H_BTk?si=phQ06MkdT-GvuFEd
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12. Guru menayangkan video contoh teks prosedur sederhana dari 

YouTube, peserta didik mengamati langkah-langkah yang disajikan 

dalam video. https://youtu.be/FRnY3ZReGnM?si=4kz-

m4faOMdwrAEu 

13. Peserta didik memberikan respons dan tanggapan terhadap video 

yang sudah dijelaskan. 

14. Peserta didik bersama guru mendiskusikan struktur dan ciri 

kebahasaan teks prosedur 

Mengaplikasi (Discovery Learning – Data Processing) 

15. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen. 

16. Setiap kelompok menerima Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

17. Peserta didik secara berkelompok memilih satu produk sederhana 

yang ingin mereka buat. 

18. Berdasarkan produk yang dipilih, peserta didik berdiskusi dan 

menyusun teks prosedur versi mereka sendiri di LKPD. 

19. Guru melakukan observasi terhadap peserta didik selama diskusi 

berlangsung. 

20. Salah satu perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan 

kelas untuk membacakan teks prosedur yang telah mereka susun. 

21. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan umpan 

balik, misalnya menanyakan "Apakah langkahnya sudah urut?" atau 

"Apakah alat dan bahannya sudah lengkap?". 

22. Setiap kelompok melakukan praktik membuat produk sesuai teks 

prosedur yang mereka susun, dengan bimbingan guru. 

23. Peserta didik bergabung ke permainan interaktif menggunakan media 

QuizWhizzer melalui kode permainan yang dibagikan guru.  

24. Peserta didik memainkan permainan edukatif yang berisi:  

• Identifikasi struktur teks prosedur  

• Menentukan kalimat imperatif  

• Menentukan konjungsi urutan  

• Menyusun langkah-langkah secara runtut 

25. Peserta didik memperhatikan skor permainan yang muncul secara 

langsung. 

26. Peserta didik bersama guru membahas jawaban dari permainan 

interaktif. 

Merefleksi (Discovery Learning – Verification) 

27. Peserta didik menyampaikan pengalaman belajar menggunakan 

media QuizWhizzer. 

28. Peserta didik menjawab pertanyaan refleksi: 

• “Apa manfaat menggunakan QuizWhizzer dalam pembelajaran?” 

• “Apa kesulitan yang kalian alami saat menyusun teks prosedur?” 

https://youtu.be/FRnY3ZReGnM?si=4kz-m4faOMdwrAEu
https://youtu.be/FRnY3ZReGnM?si=4kz-m4faOMdwrAEu
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• “Mengapa langkah-langkah harus disusun secara urut?” 

Kegiatan Penutup (10 menit) (Berkesadaran) 

29. Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

30. Peserta didik merencanakan pembelajaran selanjutnya, yaitu tugas 

membuat teks prosedur di rumah dengan tema yang berbeda. 

31. Peserta didik menerima penghargaan dari guru atas pencapaian 

tugasnya. 

32. Peserta didik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

4. ASESMEN 

A. Asesmen Pada Awal Pembelajaran 

Kuis singkat atau pertanyaan lisan untuk mengidentifikasi pengetahuan 

awal peserta didik tentang teks prosedur. 

B. Asesmen Pada Proses Pembelajaran 

• Pengamatan partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi kelompok 

dan saat melakukan proyek. 

• Lembar kerja kelompok yang menunjukkan proses penyusunan teks 

prosedur. 

• Observasi aktivitas peserta didik saat menggunakan media 

QuizWhizzer  

C. Asesmen Pada Akhir Pembelajaran 

• Jurnal refleksi 

• Tes tertulis 

I.  

     Asesment as Learning:  

• Jurnal refleksi pribadi: "Apa satu hal baru yang paling penting yang 

saya pelajari hari ini?” 

• Catatan guru terhadap perkembangan pemahaman konseptual peserta 

didik selama proses diskusi. 

         Asesmen for Learning: 

• Pengamatan keterlibatan dan kolaborasi peserta didik saat diskusi. 

• Lembar kerja yang berisi teks prosedur yang telah dibuat oleh 

kelompok. 

   Asesment of Learning: 

Tes tertulis tentang struktur dan ciri kebahasaan teks prosedur. 
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Lampiran 10. Letter of Acceptance (LoA) 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 12. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 13. Endorsment Letter 
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Lampiran 14. Lembar Bimbingan  Tugas Akhir 
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BIODATA 

 

 Alyatul Casanah, lahir di Lamongan pada 

31 Januari 2005, adalah anak kedua dari pasangan 

Bapak Suyanto dan Ibu Rini. Sebagai adik dari 

Riyan Muchlisin, S.T., Alyatul Chasanah tumbuh 

dalam keluarga yang mengutamakan pendidikan 

dan nilai-nilai sosial. Alyatul Chasanah 

melanjutkan pendidikannya di Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, dan berhasil meraih 

gelar sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(S1) pada tahun 2026. 

Sebelumnya, Alyatul Chasanah menempuh pendidikan dasarnya di 

SD Negeri 2 Banaran pada tahun 2016, kemudian melanjutkan ke SMP 

Negeri 3 Baureno pada tahun 2019, dan lulus dari SMA Muhammadiyah 

1 Babat pada tahun 2022. Selain aktif dalam kegiatan akademik, Alyatul 

Chasanah juga berpartisipasi dalam berbagai organisasi, termasuk 

menjadi anggota Himpunan Mahasiswa PGSD di Fakultas Pendidikan, 

Komunikasi, dan Sains Universitas Muhammadiyah Surabaya. Di sana, 

ia terlibat dalam sejumlah proyek ilmiah dan kegiatan sosial yang 

bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa di bidang 

Ilmu Pengetahuan dan Penelitian. Alyatul Chasanah dikenal sebagai 

pribadi yang berdedikasi tinggi dan selalu berusaha memberi kontribusi 

positif bagi masyarakat sekitarnya. 

 


